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BAB II

LANDASAI{ TEORI

A. 'IINJAUAN TENTANG KENAKALAN SISWA

Kenakalan anak-anakfsiswa nerupakan suatu masalah

yang perlu ditangani sunggu- sungguh, sebab kenakalan

anak-anak pad.a saat sekarang inj- sudah banyak menjurus

kepada perbuatan krlr:ninal, sehingga dapat r,lengganggu kea-

manan dan ketertiban masyarakat.

Kenakalan semacarn itu telah meluas dari- kota-kota

kecil sarcpai kota-kota besar dan melanda ke seluruh lapi-
san rxasyarakat.

Pada d.asarnya anak-anakfsi-swa tidak berbeila de

ngan siswa normal lainnya, hanya saja tingkah laku yang

mengalami kelainan atau penyirapangan. seperti slkap agre-

sif , suka berkelahi- atau rnelanggar nolma-rofltro atau pera-

turan yang berlaku.

untuk lebih jelasnya, penulis akan rnemberikan pe-

ngertian dari kenakafan anak-anak/sibwa, bentuk-bentuk ke

nakalan anak-anak dan f,aktor-faktor penyebab , kenakalan

sisva. Kenud.ian d.ilanjutkan dengan tinjauau tentang Pend.i

dikan Agaraa Islam d.au yang terakhir .adalab penanggi,rlangaa

kenakalan siswa melalui Pendidikan Agama Islan.

1. Pengertian kenakalan siswa

:..-:.
Hengenai nasalah pengertian kenakalan siswa, penu-



lis aka.n nengemukallan beberapa pendapat darr

dia.ntaranya adalah :
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pa.ra pakar,

Funk d.an Wagnellis, rlengenuka.kan bahwa :

uellnouency ralair rnereka / tnd.ivrdu yang nerugilran o -
rang l ain, rnelallukan perbuata.n-perbua tan tercela dan
tidtk segan nelq}<ukan pelangearan-peia.nggaran dan i:.'e

Iakukan buruk. lo

Dalan }-.uku Psikologi Anak Bernasalah, Dra. i{y Sing

grh D. Gunarsah r:iengerukakan :

Kenaka -'1 an a-nak adalah tingkah laliu, perbuatan anak
yang nerusikan dirinya sendiri atau orang }ain, d'an
nelan;gar nilai-nilar noral r.aupun nilar-niIai so
sial . 19

Menurut Dr. Xusumanto, rienEatakan bahwa :

Juvenrle delinquency atau kenakalan anak adalah tine
kah laku indiv:-du yane bertentangan dengan syarat
dan pendapat uirun yang dlanEgap sebagar akseptabel
dan baik oleh suatu lingkunean atau hukum y?Is berla
ku di suatu nasyarakat yang berkebuda3raan.zu

Dr. Kartini Kartono juga mengei:ukakan, bahwa:

Kenakalan anak-anak, rner'1-lpakan gejala sak:-t (patolo-
Sis) secara sosial pada anak-ana}< dan remaja yang di
sebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehing
ga mereiia itu nengenbangkan bentuk tingkah laku yang
r.eny}mpang.z I

1B*'"Depdikbud, Petunjuk Praktis Penyelenggaraan Seko
iair t uar Biisa/n Tun

ro''singgih D. Gunarsah, Psikologi Anak Bgrmasalah ,
BPK Gunung Mulia, Jakarta, hal. 29.

2osofyu.r, S. Willis, Problema Rem@
3Ig, Angkasa, -uandung, 1986-1ffi.-

21-'Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan xe-
raja, Rzja.wati, Jakarta, 

-C
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tlenurut ZakLab Daradjat,, bahwa kenakala[ anak-anak

jika d.ipandang d.ari segi. llmr.r, agan3a adalah kelakukan-kela

kuan atau tind.akan-tind,akan yang menggapggu ketenangan

d.an kepentingan orang lain, dan dilarang oleh agaroa jika

di-lakukan oleh orang dewasa akan berd.osa dan dj- akhirat

nanti d.i-huku.tn.

varl apabila dipandang d'ari segi ilmu jiwa, kenaka-

1an anak-anak ad.alah sebagai nanifestasi d.ari gangguan

j iwa atau akibat. tekanan-tekanan batin yang tak dapat di

ungkapkan d.dngan waiar. Atau dengan perkataan lain bahwa

kenakalan anak-anak ad.alah ungkapan dari ketegangan-kete-

gangag peraaaan, kegelisahan dan kecemasan atau tekanan

batLr..2z

'2. Bentuk-bentuk kenakalatr sishra

setelah penulis menJelaskau d.efinisj- dari. kenaka -

Ian anak-anak yang depat rneninbulkan permasalahall bagi

orang tua, guru dan nasyarakat. Berikutnya pen'1lis akan

nenjelaskan bentuk-bentuk kenakalan siswa, dan hal terse-

but dapat d.inanifestasikan dalan berbagai bentuk, yaitu 3

A. lilenurut Kohnstanin adalah :

'l . Kenakalan yang d.il-akT kan d'i rumah, ant6ra lain !

Pergi tanpa panlt atau LzLn orang tua.

- I{enentang orang tua.

22 zak:ah
Jakarta, 1995,

Darad. jat, Kgsehatan
hal-. 112-111-

Mental, Gunung Agungr
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- Kurang sopan terhad.aP orang tua.

Sering berdusta, d'an lain-1aiin.

2. Kenakalan yang dilakukan di sekolah, antara lain :

Sering membolos.

Ivlengganggu atau rnerrsak ketertiban dan kedisipli-

nan sekolah dan kelas.

Suka lqencuri.

Suka berdusta, dan lai:r-lain.

3. Kenakalan yang d.ilakukan di masyarakat :

- Bergaul dengan orang-orang yang reputasinya jelek

(penjudi d.an pencuri).

- Eerada d.i tenpat" yang kurang baik bagi perkemba -
ngan jiwanya.

- melakukan pesta-pesta rausik yang sangat. keras ,

d.an lain-Ialn.

4. Kenakalan menutrrt taraf d.erajatnya' yaitu :

- Kenakalan ringan (membolos, berd.ustar merokok dan

mengganggu orang lain).

- Kenakalan herat (mencuri, menipu dan memeras/.

- Kenakalan yang sangat berat ( merampok, membunuh,

dan lain-Iai:r ) .23

b, !.lenurut Zakj.a]n oarad-jat adalah 3

23 li"pd.ikbud, letuniuk Eraktis Eelxyelenggarag4jilE/
E.tuna l,ar?sr Op. Cit. r haI. zO-21 ,
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1. Kenakalan ringan, mrsalnya keras kepala, tidak nnau

patuh kepad,a orang 
,!ua 

Oan guru, lari (bolos) dari

sekolah, ti-dak nau bel aJar, sering berkelahi, suka

nengeluarkan kata-kata yang kurang sopaa dan lai-n

Iain.

z. Kenakatan yang mengganggu ketentraman d'an kearnanan

orang lain, nrsalnya nencuri, rnerif rtnah, raerarnpok,

menodong, menganiy&yd, nerusak nilik orang lain oala

lain-1ain.

). Kerralialan seksuil

a. terhacap jenis Lain (betero sexriil)

b. ferhad.ap sejenis (horno sexuil ).24

Darj_ penjelasan tentang bentuk-bentuk kenakalan

siswa, dapat. penulis sinpulkan bahwa kenakalan anak-anak

atau siswa dikatagorikan nenjadi tiga bagian, sesuai

dengan ya1g d.ikeluarkan oleh Depdikbud, - yailu kehakalan

rlngan, kenakalan berat dan kenakalan sangat berat.

Dari ketiga bentuk bentuk kenakalan siswa atau

anak-anak d i atas, dapatlah menbuat kegeli-sahan dan kebl-

ngungan baik orang tua, b-r:rr dan nasyarakat serta bagi di

rinya sendj-ri, Sebab kenakalan yang dilakukannya bukan sa

ja di prraah rcelaj-nkan di sekolah dan dilingkungan masyara

24Z,ukL^h Ilaradiat,. Membina Nilai-Nilai Moral d'l In
d.onesia, Bulan Bintang, Jakarta, hal. 10.
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kat sekitarnya, Jadi tidak sedikit yang mengeluh dan kebi

ngungan rnenghad.api anak-anak yang sulit dikendalikan, apa

Iagi yang sud.ah rnalanpaj- batas kewajaran misalnya r.relaku-

kan sexuil.

3. traktor-faktor penyebab kenakalan siswa

untuk rnenperjelas pembahasan tentang pengertian

d.an bentuk-bentuk kenakalan anak-anak atau siswa, ; pErlu

kiranya penulis kemukakan pendapat tentang faktor-faktor

yang menyebabkan kenakalan anak-anak atau siswa. '

Menurut Sofyan S. l{illis, faktor-faktor yang menye

babkab kenakalan siswa atau anak-anak adalah :

a. Faktor yang ad.a di d.alam d.iri anak sendiri.

b. f'aktor-faktor dari lingkungan keluarga.

c. Faktor-faktor yang berasal d.ari sekolah.25

xomli Atmasasrnita mengemukakan, faktor yang mempe-

ngaruhi kenakalan siswa atau anak-anak secara ringkas da-

pat dikatakan :

1. Faktor inter:r yang meliputi faktor-faktor intelegentla

usi-a, faktor kelamin serta faktor kedudukan anak dalam'

keluarga, .' :?

2. tr'aktoB ektern yang meliputi faktor rumah tangga (kelu-

arga), faktor pendidikan ilan sekolah, faktor pergaulan

25Sofy"n S. !{illi.s, Problenaa Renaia dan Pemece}rg4:
ny&r op. cit: hal, 61, 

- 

I-
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anak dan faktor mass nedia.25

Sedangkan Zaki.a}r uaradjat, yang lebih memand'ang d'a

ri segi agarra, mengenukakan beberapa faktor yang mempenga

ruhi kenakalan anak-anak atau siswa adalah i

1. Kurangnya didikan agama.

'2. Kurang pengertian orang tua tentang pendld.ikan.

3. Kurang teraturnya pengislan waktu.

4. Tidak stabilnya keadaan sosial, Politik dan ekonomi.

5. Kemorosotan moral d.an rcental orang sewasa.

6. .uanyaknya filrn dan buku-bukr bacaan yang tidak baik.

7. Pendidikan d.alam sekolah yang 'kurang baik.

8. Perhatian masyarakat terhad.ap pendid.ikan anak-anak.Z7

muslih d.an Aden wid.i an SZ, d.alam bukunya pendid'i -
kan ls1an dalarn perad,aban industrial, mengernukakan faktor

faktor yang rnenyebabkan tinbulnya kenakalan anak-anak a -
tau siswa, yaitu :

1. Keadaan keluarga yang tidak harnonis

Kptidak harmonisan keluarga akan nenyebabkan' suatu

pengarrh yang negatif pad.a anak yaag seilang Bengalami. per

tr.uobuhan f isik d.an nent.al, bahkan d.apat rnenyebabkan aaak

26Rorr1i Atruasasnita, Problema Kenakalan Anak/xema-
Armico, -uand.ung, 1984, hal.46.

27?,ukiuh laradjat., Kesehatan l4ental, Op. uit., hal
-i-.'

1 11-12Q.
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kehilangan tenpat berpijak, ti-dak adanya komunikasi yang

sehat" atau tertutup dalam keluarga, d.apat mendorong anak

pada kenakalan dalam arti penyirnpangan norma-norma soaial

2. faktor mod.eI pendidikan di sekolah

Yilitu sebagai lenbaga sosialisasi kedua setelah

ke)-uarga. f€rsoalan akan segera rnuncul rnanakala di lingku

ngan- sekolah tidak terlaksana suasana yang dialogis atau

proses kornunikasi yang sehat antara pendidik dan peserta

didik. Pengaruh-nya akan lebih besar lagi jika hubungan

antara penguasa dan oarang yang d.ikuasa. Suasana yang oe-

nikian menjad.ikan peserta oidik tertelian, tidak ri,erasa- se

nang atau betah d.i sekolah, sehingga tidak menguntungkan-

oagi perkembangan mental anak.

,. fengaruh keoud.ayaan asing

Kenajuan ihnu pengetahuan oan teknologr- yang begi-

tu pesat dewasa ini, seperti yang oicapai teknologi infor
raasl dan situasi gloOa1 yang sedang di hadapi setiap bang

sa dalarn segala aspek kehrdupannya, oiduga kuat telah a

kut serta rcegrpen$aruhi perkembangan'mental anak.. Pengareh.

filn, bud.aya asing yang d.l Masyarakatkan, media nassa dan

yaq Sebenbr.nya J-ebiE dim4ksudkan sebagai. *atrana hiburan,
dan juga buku bacaan yang dengan mudah dapat diperoleh a-

nak, seri-ngkalj- tidak sesuai dengan budaya setempat.

Sebagai aklbatnya faktor tersebut secara langsung,

dan kuat i-kut serta nernbentuk karakter anak menjadi cende



nin&j p3"(1a be.nt,*ill yan$ rieg*.ti"1' rienurut uliura.n r::ortl da.n bu

d a;.'a*;,,4 *r:ntl ir-t " :t};ii.Lrny;: an*Ii bcrperil-aku rxCIny impang da-

ri. norma*.norr:e y{Ln$ herla}iu 0i mar;yarakat da.n dari norri&-

xicrii3 sistem keyaliinan yal1t; iiiitn,:Lny,l " 
eB

Irlri b*::bas^ai p*ndap*.t di ata'*, dapat .1i*r.:i:iI sua-

i,; 1'.e:rir,p,;J-an i:ahwa. yan{] metrFenr{a.x"-ihj kr:na}ial;r.n si:;wa./a

linll*l"rri*li nilli lh flrlit*lr i-ri{,errr tinn lii}itor ekstern"

B" :i'It;J;iUhl,i TJrtiillAlli; pBlllllDl";(l\'li A{l/t1'rA IST,AI'i t)"1.. iil,B }] pI{A

li I,iit'irli A,i u t.tA]:,AYA "

1 " J:e ris,6,nrti*ri l}etriii iil Lli;rn ar.{i:I:ru l:In,r: (ii $T,1.1 ii llra Y,;.wann

iiu t:a-La.J'i)

.i'l-ttl.i.l. ita;r,r:iia-Lnlit |)t'lIil-,{.:rr.'L i.c.rt ?13ndirliiia.ri A6iAn.1} rl;1.am,

*;.iri:rr i,le ii t, j-li r1*ri;:nn penii jil j ili:r: trrrtrli: unu{rl:n},i,r, yir.iini- .;r*ba

t,;*:i i.tr;riiij, ,rii,rif ;:;,1;:.i.inilr r.;6)t);:fir'i:-lillan a.tai: f::enil6]r:.trArli'jiit.n

i"i3,;'1 ill'.ib:ii i r;;i-)nt,li;.i.il rlar'i ilt,t.){t't, p6itilni dan js;;m;:rr-i

Llt:.'r ;:l);.i;l-li;t. -;ii{';l I'ir Lrt:f.i.,;lit;1t,

iJ*1am lel Lni. , Jrai'l i:trl.i" perid:i.,Jilraa m,*rrg*run;kaka.n

t1e:i-,ii&pi:+;nya tenL*irp; pciri.lrlrt,.i;-t.;r p*cdiil i,lra,n, i.:ritar* lajn ;

ii::* " A:::ir," iiD i.nri1 i:rlii i.*'lirirjlir:i& , fii{:}t1l{rlr,luit;.:itnn Ln hwa :

I*n;"iii].iiii"lu ailalaii n*at.i rll;oi)a Jai I\ sad*r d*.n tt*ratur"
merta *iste:::*tis yn.ng; ili'l-s.iiulta.* oieh CIl:.a.ng cren6{
y;:t11$ di**rahj" t*n6,:..;ung jawal: itrn'riJl( menp*ngarui:j, ffnfik
ctft.iif nerrljurI"I-i]i nl{'*t rltn 'i,;ihiii.t ficflilfii dtt:;;*rr cita
* l *;& 3:*rnlli;i ilr::.i: " ol!j

i'*iqur,.l"ii., lJ*i:l iliin Aden !.lid;i,?n Sfiu llendj"rli-I,,*rn Islan
*glg;*trS*j**ff Irriiu*tr5"i:1., /rrtitya l{edia, yo[]akett&; CeTr;fEg?;"Effi

,o-'Ar;ir Llaien lndra.I<u;junta, Pengantar t1r:u pendid.i
.EB*, Usa.ha Itn:: j-onal, Surabaya, 19"ru;*TiEf;*?'f;-*-
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rung paCa bentuk yang negatif rnenurut ukuran mo:ial dan bu

dayanya sendiri. Alihirnya anak berperilaku menyimpang da-

ri norma-norma yang berlaku di nasyarakat da.n d.arj- norna-

norrna sistera keyakinan yang dianutnyu.2B

l)ari berbagai pendapat di atas, dapat d.iambil sua-

tu kesinpulan bahvra yang mernpengaruhi kenakalan siswa/a

nak-anali adalah faktor intern dan faktor ekstern.

B. TINJAUAN TENTA]'{G PENDIDIKAN AGAMA ISI-,AIq

1. Pengertian Pendidikan Aganxa Islarn

Pada hakekatnya pengertian Pend.id.ikan Agar.la Islam,

adalah identik dengan pendidikan pada ulnumnya, yakni seba

gai usaha untuk membina r rxengarahkan atau rnengembangkan

aya pribadi manusia dari aspek rohani dan jasmani yang

berlangsung secara bertahaP.

Dalarn hal i-ni, para ahli pend.id.ikan memgemukakan

pend.apatnya tentang pengertian pend.idikan; antara lain :

Drs. Arair Daien Ind.rakusuma, nengeriukakan bahwa :

?endidikan adalah suatu usaha yang sadar dan teratur
serta sistematis yang dllakukan oleh oraag -: -"'9rang
yang diserahi tanggung Jawab"untuk menpengaruhi anak
agar r,renpunyai sifat dan tablat sesuai dengan cita -
cita pendidikan.Z9

Z8ttoslih Usa d.an Adea. Yidjan 52, Pen0idlkan- Islam
aba ustrial, Aditya Medj-ar Yogyakarta' Cet

29Aoi. Daien
kan, Usaha Nasional,

Indrakiisuma, lP€ngantar fi-rnu Pendidi
surabaya, 1975r_ :h..al.. 27"
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Soegard.a Porbakawatja, rnengatakan :

Pendid.ikan adalah usaha secara senagaja dari orang
d.ewasa untuk dengan pengaruhnya rneningkatkan si anak
ke dewasaan yang selalu diartikan manepu memikul tang
gung jawab moril dari segala perbuatannya.J0

S.A. Branata dkk, r:engatakan bahwa pendidikan :

Pend.id ikan adalah ugaha yang senagaja d.iadakan baik
lantsung rnaupun dengan cara yang tidak langsung, un-
tuk nembantu anak dalam perkenbangannya mencapai ke-
dewasaannya.Sl

uari berbagai pendapat dari para pakar pendid.ikan'

naka dapat penulis sinpulkan bahwa pendidikan adalah usa-

ha yang sadar dan teratur serta slsternatis baik secara

langsung naupun ti-dak langsung yang dilakukan oleh orang

d.ewasa atau yang diserahi- tangg'-1ng jawab untuk menibim!ing

nenbina dan nenciptakan kedewasaan pada anak didik.

Sedangkan pengertlan Pendi-dikan Agama tslam dalam

kaitannya dengan pend.id.ikan secara umum ad.alah sebagairna-

na d.ikemukakan oleh para ahli ih:u pendidikan tslarat Yd -
itu :

Dalarc buku fllsafat pendidikan rslam, Ahmad .tt. Ma-

rimba mengemukakan :

Pendidikan tslan adalah binbrngan jasmani-, rohani

Gunung

kan f,

'Oso"g"rda ?orbakatwatJa, Ensiklopedi Pendi ,
Agung, Jakarta, 1976, hal. 1214.

J1P.of. n. Zahara tdris, MA, lasar-uasar Kep
Angkasa Kaya, -Padang, 1987, hal. B.



fquharnmad. Fadhil Al-Janali, mengemukakan :

tendid.ikan lslam adalah proses yang mengarahkan manu
sia kepada kehidupan yang baik yang menyangkut dera-
jat kenanusiaan sesuai dengan kernampuan dasar atau
fitrah dan kenanpuan a1arnya.33

ebdurrahnan An-nahlawy, iuga nengemukakan bahwa :

vendidikan tslan ad.alah pengaturan pribadi d.an masya
rakat yang karenanya dapatlah rnerneluk Islam secara
logis dan secara keseluruhan baik d.alan kehidupan in
d ividu rnaupun kolektif . 14

Sedangkan ebu Ahmadi d.alarc buku Metodik Khusus .ren

didikan Agarna mengemukakan, bahwa :

berdasarkan hukum-hukum agarra Islanr
rbentuknya kepribadian utana menurut
Islam. J2

yendidikan Islan adalah
tis dan berencana dalam
reka iiapat hidup layak,
d.engan ajaran J-slam. 55

li^
,i\
f;+
lij
ti
\\*

,25

\
nenuju kepad.a te

rrkUfan-:. -Uktf-fan

usaha-ueaha secara si-stena -
membantu anak didik agar me-
bahagia dan sejahtera sesuai

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penu-

lis sinpulkan bahwa pendid.ikan Islam adalah suatu usaha

secara sistenatis dan berencana untuk menrberikan bimbi

ngan dan arahan baik jasnani maupun rohani agar berkepri-

badian sesuai dengan ajaran Islam secara nenyeluruh.

J2Alrr"d. D. Marimba, Pengantar Filsafat. Pendidikan
Islan, el-Ma'arif, Bandung, uet. YIII, 1989, haI.. 19.

ll,rh'otit Umam., f,khti-sar I'.].mu Pendidikan Islam. Du-
ta Aksara, Surabayan Cet. I, 1998r_ ha1. 5..'.

54ruia, ha1. 5
f 5*bu Ah.aad.i, ltetodik nhusus Pendid.ikan Agaxaa, ar-

mieo, Band,ung, 1986 , h al.41 .
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2. Dasar-dasar pelaksanaan Pendid.ikan Agarna Islanr

Yang dirnaksud d.asar pelaksanaa Pendidikan Agama Is
Ian, adalah landasan atau dasar dlselenggarakannya pendi--

,d,ikan agana tersebut, sehingga rnenjadi titik tolak untuk

r.lencapai tujuan Pendidikan Agama Islam, Sebagai- dasan uta

ma dari pend.idikan agane a.dalah el-Quran dan uadits, di-

sanping d.asar-dasar yang lain.

Adapun d.asar-dasar Pend.id.ikan Agama Islam lainnya,
yaitu !

1. Dasar ruridis/Hukum

Yakni dasar pelaksanaan Pendidikan Agana yang bera

sal d.ari perund.ang-und.angan.

a. Dasar Ideal

Yaitu dasar d.ari falsafah negara yaitu Pancasi-la ,

tepatnya pad.a sila pertama yaitu sila Ketuhanan Yang Maha

.usa. Artinya seiiap warga negara Ind onesia haru,s beragana

dan raenjalankan syari'at agama tersebut dengan bajh dan

benar.

ualam 'rap HPR No. TT/MPR/1978 disebutkan :

,engan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indone
sia rnenyatakan kepercayaan d.an ketaqwaan terhadap "r,.u
han Yang Maha Esa d.an oleh karenanya rnanusia Ind.one-
eia percata d.an taqwa terhad.ap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agana dan kepercayaan masiqg nenuiut
dasar keraanusiaan yang .adl1 dan beradab./'

51.
16gy-7 Pusat , I,UD - p4 - GBHN, Jakarta, iggl, ha1 .
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untuk mewujudkan dari sila pertama tersebut, maka

d.apat dikatakan mutlak diperlukan pend.idikan yang menga

rah pada atana, sebab d.engan pendidikan agarna maka Sernua

aspek yang rnenyangkut tata kehi-dupan berpancasila akan

terpenuhi.

b. Dasar Struktural/Konstitusional

lasar konstitusional adalah d.asar yang ber:sumber

d.ari pepr.ndang-undangan yang berlaku. Dasar konstitusio

nal pendid.ikan agana adalah tercantum dalan UUU 1945 pada

pasal 29 ayat 1 dan 2' yang berbunyi :

Negara berdasarkan atas ketuhanan lang fllaha usa (a -
yat 1 ).
flegara :eenjami kemerdekaan tiap-tiap pend.uduk ,rntuk
raeiel-uk agananyi; n:asi-ng-masing dan beribadaL rnenur"-rt
agarnanya dan kbpereaJraannya. (ayat 2).37

Dengan b,:nyi pada pasal 29 UUD 1945 tersebut, ber-

arti raeictierikan jarinan kepada warga negara Republik lndo

nesla un'u,;k mernr,.Luk agama dan beribadat sesuai dengan aga

ma yang d"ipe.J-ukr.rya t,ahltan iuga mengenai kegi-atan yang da-

pat rnenunjang bagi pelaksanaan ibadat. Dengan demlkian

pendidikan Is1am yarlg searali dengan bentuk ibadat yang di
yakininya diberi Lzin dan di- jamin oleh negara.

c. lasar Operasional (GBHN)

'?ru:-d, ha1. 125 .
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Yang dir:naksud d.engan dasar operasional ialah dasar

yang secara langoung rnengatus pelaksanaan pend.id.ikan aga-

ma di sekolah-sekolah tndonesi-a, seperti- yang Oisebutkan

d,alam 'tap. MPR No. lY /ytyn/1973 yang kemudian dikokohkan

kenbali paoa 'Iap . rl?K N o. fy /ylvx/ 1978 j o . Tap. MPx n o. II

/ npx/ 19B'5 j o. Tap. Ivllx n o . LL/MPR/ 1988, tentang Garis-Ga-

r1s .Besar Haluan }iegara (Gr:HN/ yang berbunyi :

Diusahakan supaya terus bertar:bah saran-saran yang
diperlukan bagi pengembangan kehictupan keaga.maan dan
kehidupan kepercayaan terhaoap luhan Yang F1aha -usa'
terrasuk pend rd lkan agal:.,a yang d.irnasukkan d.alam kuri
kulum d.i sekolan-sekolah mulai d.ari sekolah dasar
sanpar- dengan unlversrtas negeri.JU

Dari uraian -d.:- atas, jelaslah banwa pendidikan aga

na telah di-raasukkan ke d.alam kurikulum sekolah d.asar sam-

paa unlversrtas-unversitas negerJ-.

z. Dasar xeligrus

Yang o:-maksud. adalah dasar yang bersumber d.ari el-

Quran dan Hadits yang merupakan hukum utama dan pokok ba

gi agana Is1ara, seperti- yang dinyatakan oleh l)rs. lnam

Bawani bahwa dua sunber utama ajaran lslan adalah A1-r"4rrr

an dan Haditsr yang keduanya roenjadi pegangpn'setiap_f,nrs-

Iirn dan sebagai referensi d.aIam cara berfikir dan tingkah

laku sehari-hari, termasuk d.alar,r merencanakan dan melaksa

lurbta, har. 104.
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nakan kegiatan pend.id.ikan. 59

Adapun ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits yang menun

jukkan sebagai dasar pelaksanaan pendidikan agarna adalah:

a. Dalan surat An-Nahl ayat 125, yang berb.rnyi :

( uo, uet ) #' *+";ti rli\ rt; ff -;:O
Artr-nya : Serulah (nanusia) kepada jalan Tuhannu de

ngan hj-kmah, dan pelajaran yang baik.40

b. lalan surat Ali-I:rrran ayat 104r yang berbunyi :

n) ./ 
o/

,.<-)t
Artinva' 

3fil.nilffi-l:lr33,i *:r3l:"il3o"5il1":"f,:l;,i?3il
kepad.a yang ma'ruf dan mencegah d.ari yang
nungkar. 4 1

c. Dalam surat At-Tahri-m ayat 6, yang berbunyi :

Artinya Hai orang-orang yang beriraan, peri-haralah di
rimu d.an keluargamu dari api neraka.42

uelaj-n ayat-ayat Al-qurtan tersebut di atas, d,alan

sabd.a Rosulutlah juga d isebutkan :

39I:*ro Bawani, Segi-Segi pend.idikan Islam, e1-Ikh-las, Surabaya, 1987, hffi
40_-Depag- RI, , Mahkota, uurabaya, 1989, ha1.427.

' 41rbid 
,

42lbid,
ha].93.
hal. 951.
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a. 
'?t/o/ ' u /o)u'z( orVt o'y) L/\;i *l'#

Artinva ' iffrf;ll;l S3Sliitlo}"pada 
orans rain' walau-

, -.r2n1 ,/u/)

9'-t't' f-'' r''
\ ., t z/ a/,

( -,)* dy) A1V--ts-a23t

b. ;r;G : .ft J,i';i,,,., i ;l W

Artinya : 'Iidaklah-ahak-y?ng dil-ahirkan itu kecuali te
Iah membawa f itrah ( kecenderungan untu.k per-
caya kepada allah), rnaka kedua orang tuanya-
lah yang nenjadikan ana.k tersebut beragama
Yahudi, Nasrani, Majusi.44

Berda.sarkan pada ayat dan hadits di atas rnernberi-

kan pengertian kepad.a kita bahwa dalam ajaran Islam ne

ada perlntah untuk rrelaksanakan pendid.ikan.

3. Dasar Sosial Psikologis

Xaitu dasar pendidikan agama yang d.i. l-atarbelakang

oleh kead.aan manusia baik ,jasmani- mauptm rohani.

a. Dasar Sosiologis

setiap j-ndlvidu merupakan makhluk sosial, sehingga

di tuntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan ling-
kungannya secara baik, vajar dan menjadi anggota na-

syarakat yang berpartisipasi aktif , kreatj-f , d.inar:ris

dan menjadi manusia yang d.apat raenlrumbangkan dirinya
untu.k nusa dan bangsa.

4SSutirn Bahreisy, Tarjanah Riad.hus Shalihin II, PT
AI Matarif , Bano.ung, Cet. VII, 1981, hal . 716.

44Mrhurnad. Fuao Abdul Baoi, Loc Cit,
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Setiap indivj-du berkewajiban r:engenban;;ka-n segala ke

manpl:annya untuk kepentingan nasyaraliat.

b. l;asar Psikologis

Anak nahal- nengalam'i hanbatan enosi, sehingga }iurang

neniliirl keprit-,adl-an yang sewa jarnya.

lletunaan/kecacaLart terseb,rt hanyalah sekecl.a r pred.i

l'-a'v, sedangkan yan5 iren jaai subyei" adaial, anak. Ke

tenruan hioup dan tujua.n hidup trap anali adalah ;iara

Kr:-teria anak nakal juga r:erupakan persoaian yans su

lrar oi-generaiisasikan, naka aari itu usaha pendiiii

kan unr--,rk r:erei;a n:ereeriukan pen;.etah,ran tentang si

fat khusus anai', nairal dengan r:elalui penilekatan dan

penoidikan secara pribad i.45

lari penjeiasan di atas dapat dika.tal<an bahwa sis-

wa atau siswa nakal aaalah kuran: nemrliki kepriba.di-an se

cara wajar, sehingga nereka sangat nenerlukan pend.idikan

yang baik dan wajar dapat diterina di l-ingkungan nanapun.

3. Tu juan Pendid ikan Agarna Islam

Tujuan adalah sasaran atau harapan yang hendak di-
catat oieh seseorang atau segala aktivrtasnyar yang telah

di rui:uskan dengan jelas sehingga akan nudah untuk rnenson

trol d.an rneng;evaluasinya.

ttr*'Depdikbud, Pglgnjgk Prqktis Pgnyefenegaraan Sek!
lah Luar tsiasa/Li Tun
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sekolah-sekolah forrnal, seba.gai

a. Tujuan urnurn
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tujuan pendidikan agama di

berikut :

Tujuan unum Pendid.ikan Agarna rslan adalah nembim -
bing anak agar mereka nenjadl orang muslim sejati, beri

rnan, teguh, beranal saleh, dan berakhlak nulia serta ber-

guna bagi nasyarakat, agama dan negara. fujuan Pendidikan

Agama Islan adalah tujuan yang hendak dicapai oleh setiap

orang yang melakukan pendidikan agarca. Karena d.alarn mendi

dik agana yang di tanankan terlebih dahulu adalah keirna -
nan yang teguh, sebab dengan adanya kej:nanan yang teg""rh i
tu maka akan nenghasi-lkan ketaatan r.renjalankan kewajiban

agana. IIaI ini sesuai dengan fj-rrnan A1lah d.alam surat Adz

Dariat ayat 56 yang berbunyi , ,
,,o.2 L.. ,,/ii"Sa*v,

( o1. LL,ti)t) :;;*),try
Artinya : Aku tidak raenjadikan jin dan manusia nelai.:rkan

sr-rpaya mereka menyenbah-Ku.

Disan:ping beribad.at Liepada AIlah, naka setiap manu

sia harus nernp'-rnyai cj-ta-cita untuk dapat xxencapai kebaha

giaan hidup d.i d.unia dan di akhi-rat.

b. Tujuan Khusus

Sedangkan tujuan khusus pendidikan agana ialah tu-
juan yang pada setiap tahap/tingkatr ysng di-l-alui, nisal-
nya tujuan pendidikan aganna untuk sekorah d.asar hrerbeda

dengan tujuan pendidikan agana untuk sekolah nenengah dan
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dan berbeda pula untuk perguruan tinggL.45

zuhairj-ni dkk, membagi tujuan pendidiltan agana nen

jadi d.ua macam :

a. Tujuan Umura

fujuan unun perrdidikan agana Ialah rnenbirabing anak

agar r:ereka menjad.i orang muslim se jati, berinan teguh, ,

Deranal sholeh dan bera.Iihlak mulia serta berguna bagi rca-

syarakat, agaEa dan negara.

b. fujtlat, Khusus

Iujuan khusus pendidikan agana acalah tujuan pendi

d.ikan agana paea setiap tahap/ttngkat yang d,ilalui, seper

ti tujuan pendrdikan a6ax0a untuk si. nan tujuan pendid.r

kan agana untuk tugkat SD adalah :

1. Penanaman rasa agana kepada nurid.

2. It{enanarakan perasaan cinta kepada al-Iah dan ttasulnya.

3. Hemperkenalkan alarau tslam yang bersifat globalr s€

perti rukun Islan, rukun Iraan dan sebagainya.

4. Plenbiasakan anak-anak berakhlak mulia, dan nelatlh a -
nak-anak untuk rnempratekkan ibadah yang bersifat prak-

tls, mi-salnya shalat, puasa dan lain-lainnya.

46.a.Uo elnadi, Mstodik Khusus Pendidikan Agerng, Op
ci-t, hal. 45-+5 .
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5. Menbiasakan contoh tauladan yang tait<.47

Dari uraian di atas, d.apat dislr:ipulka.n bahwa tuju-
an pendid.ikan agaiTra rslarn ac1alah nenbentuk pribadi manusi

a sejati yanE rtenyerahkan diri kepad.a Arlah serta tunduk

dan patuh kepada perinta.hnya dan nenjauhi siernua larangan-

nya. Dengan denikian luaslah scub pendidikan aga'rl,a, sela-
'in mementingkan urusan d.unia juga a.khira.t. sebagaimana da

lan firnan A11ah dalan surat At-Qashas ayat 71, yang ber-
bunyi :

lu{,014)\) '

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
aIlah kepadamu (kebahagiaan,,t negeri akherat danjangalIah kamu melupakan bahagiamu dari (kenik-
r:ratan) dunianu.48

Pendidiltan Agana Islam

1o)- /
V-Jlt--
"z

D. Materi

Untuk meneapai perker:nbangan anak didik baik dari
sgi fisik, interektual d.an kepriba.dian yang sesua.i d.engan

yang di cita-ci-takan d.alara pendidikaa, rnaka diperlukan su

atu raateri sebagai bahan yang digunakan untuk nnencapai tu
juan tersebut.

Ruang lingkup bahan perajaran atau nateri pend.idi-
kan Agama rslarn rneriputi tujuan pokok, yaitu keimanan (a-

47 Zu]'rrrili dkk, Ivletodik Khugus pend idikan 4gaxxa -,Usaha Nasional, Surabaya
4B-'-Depag RI, Op Cit, hal. 623.



qidah), ibadah,

tari}h.

Dari ke

pada tiga unsur

1. Keimanan (aqidah)

Keimanan (aqidah) adatah bersifat

mengajarkan ke-Esaan e1Iah, Esa sebagai

takan, mengatur dan meniadakan alam ini.

al-Qurran, Akhlak,

35

Muana1ah, SyariIah dan

tujuh raateri tersebut d.i atas, ditekankan

pokok yaitu kei-nanan, syari'ah dan althlak

i'tiqad batin,
Tuhan yang raenci-p

49

Dalara hal ini Allah nenjelaskan cj-ri-ciri- orang

yang beriman, dalam surat A1- anfal ayat 2 yang berbunyl:

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriraan itu ada
lah nereka apabila disebut narna A1lah bergetar
Iah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ay-at;a;ratnya bertarqbahlah iman mereka
(karenanya) dan kepad.a Tuhanlah rnereka bertawak
ka1, 50

d alah

dapat

didik.

Pendidikan yang pertama d.an utama yang dilakukan a

pernbentukan keyakinan kepada Allah diharapkan akan

nelandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian anak
5t

Sedangkan rukun iman ya$g enat! 1tu aiialah :

1. Iman kepad.a Al1ah

49z,rhri.ioi d.kk, Op Cit , hal . 60 .

SoDepag RI., op Cit, hal. Z5o.
ql
''Zthairini, Filsafat Pend.id.ikan Agama Islam" Buni

Aksara, Jakarta, t;et '
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2. Iman kepada Para nalaikat.

3 . Iman, kepad.a kltab-kitab.

4. Iman kepad.a yara Nabi dan Rosul.

5. Iman kepada bari \iaPaL.
5 . Iran kepad,a qod.ho dan qud'ur.52

Berirnan kepada rukun irnan yang enara nerupakan azas

d.ari seluruh ajaran lslar;:, dengan neyakininya naaka akan

nienpunyai dasar yang kuat dan dapat dj-jad.ikan pedonan da-

larn segala sikap, perilaku, perkataan dan lain-Iai-n'

2. Syari'ah

Syaritah adalah peraturan-peraturan ellah dan atau

yang digariskan pokok-pokoknya agar setiap nanusia berpe-

gang kepad.anya dan hubungan d,engan Tuhannya, dengan sauda

ranya sesana muslin, dengan Sesa[Ia nanusia Serta hubUngan

nya dengan segala kejadian dan h,rbungannya dengan kehidu-

paL. ) )

Menurut lr{asy.fuk Zuhdi, sya.rirah adalah hukurn Tuhan

yang ditetapkan oleh ellah SitlT mel-alui Rasul-Nya unt'ek di

taati dengan d.asar iraan, baik yang berkaitan d.engan aqi

dah, ibadah, muarnalah d.an akhlak.54

52A. tsasofi Soedirnan, Eksistensi lrlanus-ia 9an Aga:-
99, Yayasau Annash, Jakarta, uet. l, 1995, ha} . 57.

55H. Bisri.e.ffandi, l.{A, @' CY A-
neka Bahagia, S,rrabaya, 1993, hal. 61.

54l.t."yfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syaritah, Haji
Ivias Agung, Jlkarta, Cei.
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Ibadah ad.alah nanifestasi atau pernyataan pengabdi

an muslim pada Tuhan, Hengabdi kepada al1ah dengan jalan

nentaati suruhannya, neninggalkan larangan.Nya seperti

yang dituujukan oleh wahyu-Nya (.g.I-Qurtan) dan oleh utu

san-Nya (sunnah-Had j-ts ) .55

sebagainana firman Allah dalan surat Al-Baqarah

ayat 21, yang berbunYi :

(,', o/r';'#' r)7 #"-ir'; *;i' &;;i'pe'v'{
Artinya : Hal rnanusia sembahlah Tuhanrou yang telah rnencip

takanmu dan orang-oran€i yang sebelunrnu, agar ka
lnu bertaqwa.5o

Ihadah yang merupakaa koraunikasi secara langsung

antara xaanusia dengan nlIah, al-am sekitar dan iuga dengan

manusia serta kehj-dupannya adalah perlu dibiasakaa kepada

seteorala.g sejak rnasih kecil (usi-a anak-anak).

Hal tersebut sesuai dengan yang d'ikenukakan oleh

l{ahnud. Yunus bahwa pelajaran ibad.ah ad.alah mendidik anak

anak supaya nengerjakan anal ibadah, sehlngga menjadi ke-

biaaaan dari- kecil sampai dewasa di hari t't'u.57

3. ekhlak

55Siat QazaLba, Masjid Pusat tbadat dag-Ksrbudayaan
Islar:r, Pustaka Al-nusna , .r aliarta, Cet . V , 1989 , ha1 . 17 .

55Dupag Rt, oP uit, hal. 11.

5'lM.trrrd Yunus, F1etodih Kueus Penoidika+ Aga.rcg, Hi
dakarya agr-ing, Jakarta, uet. xII, 1990, ha1 . 46
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Akhlak nerupaiian kelalcran yang tirnbul dari hasj-l

perpa,luan antara hati nuranj-, pikiran, perasaan, bawaan,

dan kebiasaan yang r.enyatu, mernbentuh suatu kesatuan tin

dak akhlak yang dihayati d.alan kenyataan hidup keseha.rl
5Ban .'

Menurut Mahyud.i,n, akhlak adalah suatu i$tilah aga.-

yang dipakai untuk menilai perbuatan manusi-a, apakah i
baik atau ruruk.59

Ahli-ahli pendidikan tslam telah sependapat bahwa

suatu ilnu tidak akan menbawa kepada fadhilah kese:ipurna-

an tidak seyogyanya diberi nana ilnu. Tujuan pendid.i.kan

Islam bukanlah sekedar rienenuhi otak rnurid. dengan ilnu pe

ngetahuan, tetapi tujuannya ialah dengan rnend idik akhlak

dengan rnenperhatikan segi-segi kesehatan pend idikan fisik
dan r,lental, perasaan dan praktek serta merrrpersiapkan anak

anak rnen j ad j- anggota masyarakat . 
50

uleh sebab itu, Nabi Muhannad bersabda i
/'/'/ ./t u/) t o 

' 'y{t>*$tJ)=C',
Artinya : Bahwasanya saya diutus untuk menyempurnakan akh

Iak.

53zuk:eh Darad jat, Pend.idikan Islam dalarn Keluarsa
J

Akhlak Iasarr,rf , Kalarn Mu1ia, Jd-

dan Sekolahr CV. Ruhama,

karta, 1991, hal. T
5oM. Athiyah Al-Abrassi, Dasar-sasar pokok pendldi

5gmahyudi, Kuliah

kan Islam, Bulan Bintang, Jakartffi
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Akhlak ternasuk dlantara rnakna yang terpenti-ng d.a.-

1am kehidupan 1ni. Apabila berj-man dan beribad.ah -kepad.a

Allah pertar:a kal1 hubungannya yang erat adalah antara rna

n':sia dengan Tuhannya, maka akhlak pertarna kali berkaitan
erat d.engan hubungan antara iiianusia dengan nnanusia, baik

6ecara individu dan kolektif.51

Dari ketiga materi pokok penclidikan agana di atas

salin berkaitan, salin nelengkapi d.a.n tidak dapat dipisah
kan. Dengan kelnanan manusj-a akan rnenyadari bahwa dirinya
adalah sebagai hanba A11ah yang harus taat dan patuh kepa

da-Nya d.engan beribadah untuk raenja.rankan segala perintah
nya dan nenjauhi- segara larangannya. Dengan deml}<ian nanu

sia akan xcempunyai budi pekerti atau akhlak yang mulya de

ngan nenjadikan ped.onan dalam bersikap, bertutur kata ,

dan bertingkah laku sehari-harl.

5. Irietode Pendid.ikan Agana Islam

Yang din:aksud netode di sini adalah cara atau tek-
ni-k yang dig'rnakau- untuk menyampai-kan nateri pelajaran ke

pad.a anak didik dalam suatu proses belajar mengajar pendi

d.ikan agarla lelan.

Rda beberapa maean metod.e d.alam pend id.ikan agarna ,

yaitu :

6tr*n^iri',i dkk, op cit, ha1 . 32.
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a. liletode ceramah.

b. Metode tanya jawah.

c. Metode diskusi.

d . Metod.e denonstra si .

€. Metod.e sosi-od.rarca.

f . Metode penberian trrg"=,62

Keenam metode-metode tersebut dapat penulis jelas-

kan sebagai berikut.

a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu netode yang d.ilaksana-

kan dengan liean oleh guru d.alam kelas. Hubungan guru de-

ngan ryurid banyak raenggunakan bahasa lisan. Peranan Suru

dan nurid berbeda jelas, kalau guru terutama d,alam penutu

ran dan penerangannya secara aktif, sedangkan murid rnende

ngarkan dan rnengikuti secara cerrnat serta nernbuat catatan

tentang pokok persoalar yang diterangkan oleh grr",r.63

untuk netode di sekolah dasar ini tidak baik iika
d.ilakukan 1O)6r karena siswa akan nenerinanya d.engan begi-

tu saja, tanpa kritik atau bahkan siswanya tidak rnengerti

apa yang disarapai-kan oleh guru. Untuk mengatasinya bisa

di-gunakan metode lain seperti tanya jawab atau mengguna -

5'rbid, hal. B'r.
51oU, Ah&adi, gpJ;ilr hal. 110.
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kan alat peraga.

b. Ivlet,ode tanya javab

l,letode tanya jawab ialah penyarnpaian oleh guru de-

ngan jalan mengajultan pertanyaan dan murid rnenjawab. Mak-

sudnya untuk raengevaluasi pela.jaran yang lalu, agar para

murid memusatkan perhatian tentang junlah kernajuan yang

dicapai sehingga dapat melanjutkan pelajaran beri-kutnya ,

dan untuk merangsangnya perhatian raurid karena metode ini

d.apat digunakan pula sebagai apersepsi, selingan dan eva-

luas L.64

c. tletode diskusi

tqetode diskusi adalah dimana u,"lrid aktif rnengeluar

kan pend.apatnya tentang topik yang dibicarakan, sed.angkan

g"uru d.apat berfungsi. sebagai pernimpin, pengawas atau pe

ngatur dalar:c diskus i.65

d. Metod.e d.emonstrasi

Iaitu metode yang d.igunakan guru atau orang lain
yang sengaja diminta atau raurld sendiri nenperlihatkan pa

d.a seluruh kelas suatu proses (proses eara mengarnbil air
wud.Iu, proses jalannya shalat dua rakaat d.an sebagainyaSl

Unum,

Tuna Laras, Up Cit,
- "o^

54lnans;ah Alipand.ie, lidaktik lletodik Pend.id.ikan
Usaha Nasionalr Surabaya, 1984, hal. 79.

65o"paikbud.,

Abu Ahmad.i, Op Cit, ha1. 1ZO.
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e. tvietode sos i od rai:a rlan bernai-n peranan

Metode sosiorlrar:a ialah cara L-.enilajar yang dilaku-

ka.n oleh i:uru ilenEan ,ia lan ::reni rukan tin,irkah laku dari se

sua tur sit'-ras r sosra I . SeCanikan bernarn peranan lebih :e-

neirankan rai1a l<eiliut sertaan para ::urri1':ntull -nei:ainlia.n

perana n f oer:.rar-n sanil i wa ra nenirulian :.:a,s;:1ah-r:asalah srtua
.a]sl so-araI."' l'leiode rn:- ai;,:nallan dalan pendrdrkan ai-:ana

teruta:.'.4 brCang aiihlak, can sejarah isla,r.5E

f . Metode per,i.rerian tui,as ( res:-tasi 7

ivetode pe:.rberi an tusas bela jar ( resitasi ) sering

oi-cei:ut r:etcde pel-:er._taan rui:a.h yaitu netod.e <1rr:ana nurid

diberi t,rga: Ilhusus Ci iuar jar pela,io"ar',.69

Den..an r:en"-E'-inakan berbagai naca:n retoile dr a ta.s ,

drnarapkan siswa dapat Iebrh i:er.iehari nater.i penrlrdlkan a

gana yang ii.rsannai!<an oleh:uru a::ana rslai:1. .l.lan basi i:u-

ru agar:.a lsla: d.ituntut- untuk d.apat nenilih r,etoile yang

sesuai aengan r:ateri yans disanpaiiian.

Disanparng itu suru ar{ar:ta haru-e rnanpu ilen;tadakan

irorelasr dan llor:binasi antara satu netode dengan metod.e

ya.ns lainnya, sehingga pelajaran dapat berlani"sung lebih
baik dan berhasil-.

57l*rrr" jah Ali panc.ie, O'n Cit, hal . 96.
68z,rhri"1,ri dkk, Op Cit, hal . 1Az.
59,, x,. r L,na-r iJ1 uu n{ui.ci!.L.r, OO Cit, hal. 118.
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C. PENANGGUIANGAN K.ENAKALAN SISWA MELAI,UI PEND]DIKAN AGA-

}4A ISLAM

Dalan menanggulangi kenakal-an anak-anak atau siswa

tid.ak sana dengan mengobati suatu penyakit. Setiap penya-

kit ad.a obatnya tertentu, raisalnya berupa suntikan, ta.b

1et atau kapsul. Akan tetapi kenakalan belurn mempunyai o-

bat atau sun*uikan untuk rnenyembuhilannya, misalnya obat un

tuk anak-anak yang suka menlpu, Lrancuri, berjudl belun a-

da oahkan tldak pernah ada. Hal ini disebabkan karena ke-

nakalan itu sangat kompleks sekali dan ana.t ba"nyak maeam-

nya serta ana', banyak jenis penyebabnya. Kenailalan yang

sana dilakukan dua anak nisalnya e dan B yang sama- sana

nencuri, beluri: tentu sebab-sebabnya sama sehingga cara-ca

nengataslnya berbed.a p,rl.. 70

Mengingat hal tersebut di atas, maka usaha nenang-

gulangi kenakalan siswa tidak bisa dilakukan- oleh tenaga

ahli saja, seperti psikologi dan pendidik saja nelainkan

perlu kerja satxa semua pihak antara lain guru, orang tua,

perneri-ntah dan nasyarakat, tenaga ahli dan lain lain.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, rnaka usaha

aenanggulangi kenakalan si-swa uoelalui pendidikan agama fs

lan dlbagi atas tiga bagian yaitu :

?Osofy.r, s. willi-s, op Cit, 73.
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1. Usaha Preventif

usaha preventif yaltu usaha yang dilakukan secara

slstematis berencana dan terarah kepad.a tujuan ,:ntuk men-

jaga agar kenakalan itu tidak ti:nbu1" Usaha prewentif Ie-
bih besar manfaatnya. darlpada usaha kuratif, karena jika

kenakalan itu sud.ah raeluas akan sulit rxenanggulanginya.

Irienghamburkan blaya, tenaga dan waktu sedangkan hasilnya

tid.ak seberap 
^.7 

1

Berbagai usaha preventif d.apat dilakukan, tetapl
secara garis besarnya d.apat d.ikelonpokan nenjadi tiga ba-

gian :

a. Pend.idikan agama dalan lingkungan keluarga

lingkungan keluarga nerupakan lingkungan yang rneme

gang peranan penting, sebab kel'rarga rnerupakan lingk'engan

atau lemabaga pertarca anak raenperoleh pendid.i-kan. Oleh ka

rena i-tu, untuk nnenjad.ikan keluarga yang sejahtera dan ti
d.ak meninbulkaa suatu permasalahan baik bagi ked.ua orang

tua dan anaknya, rnaka perlu ad.anya pernbinaan kehldupaa

rumah tangga agar menjad.i rumah tangga yang penuh dengau

rrmawadd.ah wa rahraahrr itu d.apat d ilakukan d.engan- cara seba

gai berikut :

71ftid , ha1. 73 .
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1. Pembinaan penghayatan ajaran agarfra Islam

Keluarga rslami ad.arah keruarga yang seluruh anggo

tanya merailiki kecenderungan yang besar untuk senantiaasa

mendalani, menghayati, dan nenganalkan alaran-ajaran rs
1am. sejak kecir anak daran keruarga dibisakan untuk me

ngenal ajaran agana sebagai pedoman dasar bagi kehiudpan-
nya kemudj-an. Ajaran agana, yang bukan. saja berisj-kan as-
pek-aspek ubudiyah, nelai-nkan juga mencakup aspek- aspek

hubungan kenanus j-aan dan segi kehidupan lai-nnya, merupa

kan bekal utarna dan vital bagi kehid.upan. Tanpa bekal aga

ma yang memadai, sendi-sendi kehldupan keketuargaan dan

kena.syaratan akan runtuh.

Keluarga, atau rurnah tangga seperti terah disebut-
kan, merupakan unit terkecil masyarakat, komponen-kompo

yang raembentuk apa yang disebut nasyarakat. Flanakala kom_

pon€rl-konponen masyarakat 1ni baik, akan baiklah masyara-

kat secara heselunrhannya, dan sebaliknya. Karena itulah
maka pembinaan Basyarakat pertaaa-tana harus d.imurai darl
pembiu,aan keluarga.

2. Pembinaan sikap saling meughormati

Hubungan dalaqr keluarga yang harrnonis, serasie me-

rupakan unsur mutlak terciptanya kebahagi_aan hid.up. Eubu-
ngan yang harnonis akan- tercapaj- manakala d.alarn keruarga
dikerabangkan, dj-bina, sikap sali_ng menghormatir dalam ar-
ti satu saria lain nemberi-kan penghargaan (respek) sesuai
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dengan status dan ked.udukannya nasing-rnasing. yang kecil
yang muda rnenghorrnati yang tua, yang tua menyayangi yang
rnuda. Ayah dihorrnati sel-.agaimana rnestinya, 1bu rlisanjung,
sebagalmana rrrestinya, kakak dihormati sebagairaana rnesti
nya' anak dan adik d.isayangi, d"ilindungl, di_santuni seba-
gaimana rnestinya. Dengan kata raln, di dalarn keluarga di_
ciptakan sikap dan peri l-aku ,,sali-ng asah, saring asih ,

saling BSuh"'itulah keharnonisan hubungan darar. keluarga
dan antar keluarga akan tercapai, dan pada akhrrnya akan
tercapar' oan pada akhirnya akan me*unculkan kehidupan ru
rnah tangga dan masyarakat yang penuh dengan -mawadd.ah wa

rahmaht' sehingga menjadi sejahtera dan banagia ( saxina; J2

sebagaimana yang telah di firrnankan oreh Arlah da_
1am suat An-Nisa ayat 34, yaitu i

tJ;i;i(;iv(

4:4+4'Lt;:cY;),';1Artlnya : Kaum laki-laki iti adarah peminpin bagl kaum wanita, oleh karena Alrah telah netebitlan seba -lnana mereka. (taxi-laki/, atas sebahagian yang1a-in lwanita) dan karena'rnereka (i"r,i:r"iiii" t"lIah menafkahkan sebagian dari harta mereka . sebab itu rnaka wanlta y"lg saten, ialah-t;il taatkepada-Arlah lagi menetltrara diri xeti[a--Euami_nya. tidak ada oleh karena Al1ah telah *"rr.r_tr"_ra (mereka).73

72n. Thohari llusnamar, Dasar-Das
i*ry"eal"" K""= ;-;,

?Jt-tepag RI, Op ClI, hal . 123.
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3. Penbinaan kemauan berusaha

Dengan berlandaskan rasa atau sikap saling hormat

menghorrcati, naka dalan keluarga akan terjalin kerja sama

yang harmonis da.larn rangka mencari sarana pemenuh kebutu_
han hidup. Kerja sana yang harnonis, yang dilandasi sikap
dan ra.sa saring asah, saling asih, sa.ling asuh itu, akan
meninbulkan rasa kebersamaan yang baik, menghindarkan ra-
sa iri hati, cemburu, dengki, d.end.arn karena merasa. nenja-
di korban 'rrrexploition de rrhomne,, peni-ndasan oleh yang

kuat, dan berbagai perasaan dan sikap negatlf lainnya. Ju
ga merupakan hal yang sangat penting untuk diingat senan-
tiasa, segala usaha tersebut dirand.asi oleh ajaran agama,

untuk pengabdian kepada A1lah SWT.74

sebagaimana yang terah di fi_rrnankan Arrah dalam su
rat A1- Jurnutah ayat 10, yang berbunyi :

' r1,, i! :,,; 
*, F +,*i *rl O, #(,u.' yr),,$, ;y

(,..;^)t) '$'{,A(E-Artinya : Apabila telah dltunaikan serntiriyan!, rnaka bertebarlah kamu di rnuka buni, dan caririn karuniaA11ah. dan ingatrah Ar-Iah banyak-banyak -",..p.y.
karnu beruntun g.75

4. Pembinaan sikap hidup efisien

74H. flhohari ]lusnamar, Op Cit, haI . 6G.
'7 q,

''Depag RI, Op Cit, hal . 953.
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Pembinaan sikap eflsien, hernat, .hidup sederhana ,

tanpa. rnengorbankan diri itu, sangat penting bagi kehid.u

pan rumah tangga yang bahagla dan sejahtera. sikap boros,
bermewah-mewah pada dasarnya merupakan sikap hidup yang

dlbenci a1lah. secara logis saja, hrdup clengan tid.ak he

mat, tidak efisien itu berarti sikap hidup yang tidak nern

perhitungkan rnasa, mendatang, sikap hidup yang ha.nya rnenen

tingkan saat ini- sernata. Dalam kontek serupa lnirah aja
ran agana yang rienyebutkan hendaklah kita takut meninggar
kan anak cucu ketumnan yang rniskin-niskin itu rnen,rnjuk
kan antara 1ai-n pada keharusan 'rntuk hidup hinat, eflsien
mernikirkan *asa datang. Dengan kata lain setidak-tid.aknya
hendaknya sesuai dengan peribahasa, janganlah rtpasak Ie
bih besar dari- ti-ang.rr Apa-apa yang telah diusahakan de

ngan bekerja keras itu, janganlah hend.ak dihambur-hambur-
kan, diboros-boroskan, tidak *"rr".rt,r.75

Seperti firman Atlah suiat A1-q,lpran ayat. 6l :

( il' 
't1 

\ ) . Y- 5 Jr,'u,i.iV;, l'J5'r,7,;1,,.j tfii t7;;a$,
Artinya r l?T o]:ans.-or?Tq Iarc |pplit'a membelanjakan (harTd), mereka tidak berlebih-1eblhan, d.6n tiaaxpulp kikir, dan aiialah (pernbelan;ain i{u,t di tengah-tengan antara yang demikian.ll

Dari pe*jelasan di atas, nerupakan usaha dalarn rnen

76H. Thohari lrlusnanar, op Cij, hal . 66.
TTDepag RI, Op Cit, hal. 568.
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bent,"rk keluarga yang rnawaddah wa rahmah, sekaligus seba -
gai- usaha menanggurangi kenakalan sj.swa melarui pend.idi

kan agana di daram keluarga. Dan untuk rebj-h jelasnya da-

lam usaha tersebut, maka Rornl-i Atmasasmita nemberikan pen

d.apat d.alam usaha nenanggurangi kenakalan slswa _secara.

preventif, yaitu :

1. Eenanar:kan rasa disiplin dari ayah terhadap anak.

2. Ivteinberikan pengawasan dan perli-ndungan terhadap anak

oleh ibu.

1. Pencurahan kasih sayang darj- kedua orang tua terhadap

anak.

4. Menjaga agar tetap terdapat suatu hubungan yang bersi-
fat intin dalarn suatu ikatan keluarga.

Di sarnping keenpat ha1 tersebut di atas, maka hen-
daklah d.iadakan pula :

Pendidikan agana untuk neletakan dasar moral yang baik
dan berguna.

Penyalurah bakat si anak ke arah pekerjaan yang berguna
dan produktif.

Rekreasi yang sesuai dengan kebutuhan jiwa anak"

Pengawasan atas lingkungan pergaulan si anak sebaik_ba_
iknya.78

78Ro,r11 etnasasraj-ta, Op Cit, hal . g7.
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Kernudian zuhairlni dkk, juga nernberikan pendapat

ny&, yai-tu :

1. Menghi-ndari keretakan dan tidak ketentraraan rumah tang
ga.

2. Memberilian birnbingan dan pengawasan dengan waktu yang

secukupnya.

3. Mengutamakan pendid.ikan agana, nental budi pekerti da.n

disiprin serta r:iemberikan kasih sayang merata terha -
dap anak-anak dengan tidak menghirangkan wibawa orang
tua.

4. Menperli-hatkan kebutuhan-kebutuhan anaknya serta peru-
bahan tingkah laku terutaria pada r:asa puber. pada masa
j-ni hendakrah orang tua nenberikan pend.idikan kepada

anak-anaknya tentang pend^idikan keluarga.
5. Mer::berikan kesibukan sebagai pemanfaatan waktu seng -

gang. ,i sar,ping itu naemberikan tanggung jawab teruta-
v.a bagi anak yang besar supaya ikut merasakan persoa -
1an ruraah tangga yang d.ihadapi dengan kemampuan anak a

tau renaja. Dengan demiklan anak-anak d.apat merasakan

oahrra orang tuanya benar-benar &emberikan birnbingan ,
perl:-ndungan, serta kasrh sayangnya, sehrngga orang tu
anya tloak akan kehi-langan wrbawanya terhadap anak rne;

reka.

Dalam ajaran rsrano telah dinyatakan oleh Nabi Mu

hanmad saw, yant berbunyi :



r:4

r,Jy';1 r' ; Y';$G 
u.b\ {'{;',:;;ti -( glt o'u ) 9r-VJ:iiArtinya : setiap anak d.ilahirkan dal an kead.iSn f itrah t ttd

ka 
- 
ses,-mgg,rhnya kedua orang tuanyalah yang nen-jadikan ia }lajusi, yahudi d.an uasrani.?9

Berdasarkan Had.its di atas, jelasra.h bahwa orang

tua nenegang peranan penting dalan menbentuk kepribadian
anak didik. Anak didik dilahirkan dalam Liead.aan suci_, ha1

tersebut tergantung darl kedua orang tua apakah nantj-nya

ia bai-k atau buruk adalah menjadi tanggung jawab orang

tua dalam riendioiknya.

sedangkan menurut sofyan s. willis, bahwa usaha-u-
saha dalan nenanggulangi kenakalan siswa dalana keluarga a

dalah :

1. l{enciptakan kehidupan rrnah tangga yang beragama. Arti
nya menbuat suasana mrah tangga atau keluarga menjad.i ke

hidupan yang taat dan taqwa kepad.a Alrah d.i dalan kegia -
tan sehari-hari. Hal ini dilakukan d.engan shalat berjarna-
ah, pengajian Al-Qurtan, akhlak, ucapan-ucapan serta doa

d.oa tertentu nisarnya mengu.capkan saram, membaca basmara,

dan sehagainya. Hal inl dapat berhasll jika orang tua mern

berlkan pinpinan dan teladan setiap harl dan tingkah laku
orang tua hendaklah merupakan manifestasj- d.aripad.a didi

19zrh"i"irj- dkk, roc cit,
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kan agana pada d.irinya yang sud.ah mend.arah ciaging. Jika
hal inl dapat diiakukan rnaka anak-anakpun akan bertingkah
laku seperti apa yang dirakukan orang tua mereka.

z. Menciptakan kehidupan keruarga yang harmonis di mana

hubungan antara ayah, ibu d.an anak tidak terd"apat percek-
cokan atau pertentangan. Har ini dapat dilakrrkan dengan
nemberikan waktu terluanp untuk berkumpul bersaraa dengan

anak-anak pada waktu-waktu tertentu terutana waktu makan
bersana. Diwaktu rnakan bersama itu sering keruar ucapan_u
capan dan keluhan-keluhan secara spontan. spontanitas 1tu
arnat penti-ng bagl orang tua sebagai bahan perti_nbangan un
tuk meroahani diri anak-anaknya. Di sarnplng itu hend.akrah
dihind.arkan agar tidak terjad.i pertengkaran di_ depan anak
anak. uernikian juga trdak'nengucapkan kata-kata kssar dan
rahasia di depan nereka karena hal tersebut seauanya akan
menurunkan kewibawaan orang tua.

7. Adanya kesanaan norraa-norxna yang dlpegang antar ayah
ibu dan keruarga lainnya di r',rmah tangga dalan soal raenga
tur anak-anak. perbedaan norraa d.alam cara mengatur anak
anak akan nnenimburkan keraguan rnereka d.an pada gili-rannya
nneninabulkan sikap negatif terhadap tingkah laku anak teru
tama dalarn hubungannya dengan usaha rnendldik.anak.

4- ffiernberikan kasih sayang secara wajar kepada anak_anak.
Tetapi jangan pula kasih sayang berlebihhn yang bisa bera
kibat ana* yang nenfladi nanja. Kasih sayang yang wajar bu
kanlah dalan rula.matepi berrebih, akan tetapl daram ben_
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tuk hubungan ernosional di mana orang tua menahami perasa-
an anaknya. orang tua yang terlaru sibuk ti.dak akan dapat
r:emberikan kasih sayang yang wajar kepada anak-anaknya. A

nak akan mencari kompensari- kasih sayang itu di ruar ru -
rnah dalan kelonpok anak-anak naka.l. Kasih sayang yang di-
berikan orang tua berupa hut ungan emosional yang akrab a-
kan rneninburkan rasa anan pada diri anak. Hasa aman terse
but akan rnenjanin terciptanya suasana yang tenang dan da-
pat ne;nl-.antu ke arah perkernbangan anak yang wajar dan se-
hat jasnani serta rohani.

5. I,lenberikan perhatian yang r:nemadai terhad.ap kebutuhan a

nak-anak. llenberi-kan perhatian kepada anak berarti menum-

buhkan kewibaviaan pa.d a orang tua d.a.n kewibawaan akan me

ninbul-kan si}<ap kepenurutan yang wajar pada anak didik.

sikap kepenurutan yang wajar itu akan menlnbulkan
kata hati pengganti dararn d.iri anak. Kata hati pengganti
ialah hasil did.ikan yang berwibawa pada diri anak, di ma-

na anak akan melakukan hal-hal yang diinglnkan orang tua
ji-ka berpisah jauh dengan orang tua, maka anak akan ingat
se1alu apa yang diajarkan dan d.ipesankan oreh orang tua
rraktu kecil.

6. Memberikan pengawasan secara wajar terhadap per_gauraa

anak remaja di- lingkungan rnasyarakat. Hal-har yang perru
diawasi ialah teman-ternan bergaulnya, disiplin waktu, p€-
raakaian ketaatan merakukan ibadah kepada Tuhan.
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Mengenai tenan bergaul banyak hubungannya dengan

berhasil tidaknya usaha orang tua mendidik anak. sebab ji
ka teman bergaul anak kita adalah ora.ng yang baik raaka u-
saha mendidik akan berhasir baik dan sebaliknya jika te
nan bergaulnya ad.al-ah anak yang nakar maka usaha ki-ta men

didik anah akan gagal karena pergaulan yang kurang sehat
akan merusak pendidiku...80

b. Pendidikan agana dalan lingkungan sekolah

Usaha preventif di sekorah terhadap tirnburnya kena
kalan anak-anak tidak kalah pentingaya d.engan usaha di da
lara keruarga. Ha1 ini disebabkan karena seliolah merupakan
tenpat pendidlkan yang kedua setelah keluarga, dan juga
mempunyai tanggung jawab terhadap anak didiknya. Se bab

identifikasi anak bertanbah ruas seterah anak-anak mernasu

ki sekolah, sekolah dapat nenjadlkan sunber konfrik psiko
logisr Yang dengan pengaruhnya anak mud.ah nakal.

FIaka dari- itu, secara preventif dalam usaha penang
gulangan kenakalan sr-swar yang berpangkal pada pembi.naan,
ketentraman batin bagi- si-swa dan tentunya drnurai dari
pendidikan sekolah yang dapat d.ilaksanakan d.engan cara se
oagai berikut :

1. Pembj-naan jiwa agana yang telah di mulai d.ari rumah da

Sosofy, S. t{il1is, op Clt, ha1 . 74-.1.1 .
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pat dipupuk dan dikembangkan d.i sekolah. .Dalana pening-
katan pendidikan agama di sekolah buka.n saja d.ilakukan
oleh guru agaria merainkan seluruh staf pengajar, staf
pimpinan sekolah, pegawai, alat serta. peraturan dan ta
ta tertib yang berlaku di sekolah.

Setiap gurr-l, baik guru agama maupun guru urnum harus
berjiwa a.gana. Dia harus menjunjung tinggi ajaran aga_

IriB, kendatipun j-a tidak mendaraminya, namun kepribadi-
2r, akhlak dan sikapnya hendaknya dapat mendorong anak

didik untuk nencintai agar.la dan hi-d.up sesrrai_ dengan a-
jaran agama,

Dl setiap sekorah harus terjanin pelaksanaan ajaran a-
garna' hendaknya adanya musharla ternpat anak didik ber-
senbahyang.

Pendidikan agana yang diberikan oreh guru agana, harus
ditingkatkan pula daram segala segi. peningkatan harus
terjadi dalarn kurikulum, rnetodik dan guru itu sendiri_.

Untuk menjamin peningkatan pendidikan agama di sekolah
kiranya perlu diadakan up-gra.ding guru urnum dalam bi
dang agana d.an up-grad.i-ng guru agana darar:r bidang ilmu
jiwa perkembangan dan ilmu mendidik, serta up- grad.ing
bagi seluruh aparatur sekorah dalam bidang 

"grr".81

4

4.

5.

81z"kiu,t
donesla, Bulan

Daradjat, bina
Bintang, Ja
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Dalam kaitan d.engan ypaya pencapaian target pengen

d.aIj-an dan perbaikan perilaku anak didik, naka si-stern pem

belajaran di eekorah perru raendapatkan langkah- langkah
penyenpurnaan. sed.angkan dalan rnenanggapi perkerabangan ao

sial sebagairnana yang terah diuraikan di atas dan untuk

mend.ukung program insidental pernantapan periraku anak di-
d-ik, rnaka peruausan upaya untuk rnenumbuhkan sernangat bera
gaaa peserta didik dengan netode yang dapa.t merangsang da

rar, perturbuhan religiositasnya dalam proses berajar rije., -
ngajar agana, harus mendapat perhatian yang lebih intens.

cara ,rntuk rrreriiperoleh sugsana religlositas ini ti-
dak hanya neralui pengajaran agana yang urourmya hanya me-

ngajarkan rcateri atania sebatas pengetahuan hafalan (ranah

kognisi) aan belum nenjangkau ranah afeksi. Karenanya ne-
nerlukan strategi yang lebih kuat dalan memenuhi ta.rget.
Har ini antara lain nenerlukan, pertaraa, rrerancang sega.ra

spesifik suatu aktj-vitas sepertj- life in pesantren pad.a

saat tertentu, sebagai program tanhahan d.i luar kelas un-
menumbuhkan rasa nenyintai 1lnu pengetahuan. Mengingat pe

nambahan jara d.i kelas beresiko tinggi, karena terkurang -
nya jan pelajaran uxaun dapat rengakibatkan peserta didik
beragama rslarn semakin tertinggal prestasi belajarnya se*
cara keseluruhan.

Kedua, diad.akannya kunjungan-kunjungan sosialr s€-
perti ke panti asuhan, rumah jompo, ke lokasl bencana a -
lara, ke per.rukiman k,.muh, dan lain-lain, untuk menunbuhkan
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rasa ped.uli lingkungan sosi-al. cara pendidikan melal-ui a_
danya k'imjungan seperti: rni merupakan pengalama-n yang ma-
ha1 harganya oan oapat r:riengukir jiwa peserta oid.ik dan me

nglsinya dengan sifat-srfat yang terpuji. Binbingan dan a
rahan dari para guru paoa saat seperti ini a.kan lebih nu_

dah diterina peserta oidik d.aripada hanya penyajian mate-
ri pelajaran agana di kelas yang hanya mer.:entingkan rsran:
sebagai pengetahuan hafatan. Dalar,r ratihan-tatihan reflek
si religius terhadap problenatika sosi-a1 yang I bbrbentrrk
pilihan etlka pada dataran nira.1 baik dan buruk, d.iharap_
kan dapat rnembentuk sikap d,asar tlngkah laku peserta di
dik, baik sebagai- individ.u naupun sebagal anggota masyara
kat. Pengharapan berikutnya adalah dljadikannya agama se_
bagai- dasar untuk meraksanakan tugas pokok manusia sebaga
i hhalifah Allah di rnuka bumi.B2

sedangkan nenur"rt sofyan s. t{i1ris, dalar:r usaha-u-
saha preventif di sekolah adalah :

1. Guru hend.aknya menahar.ri

ngan menailiki ilnu-ilnu
perkembangan, binbingan

ngajar.

aspek-aspek psikis muri_d d.e

tertentu antara lain psikologi
dan penyuluhan serta ilmu me

2. Mengintensifkau pelajaran agama dan me,gadakan tenaga_
tenaga guru agama ahli dan berwibaua serta Eampu berga

B2Mr"lih Usa dan Aden Hijd.an SZ, Op Cj_t. ha1. -15.
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u1 secara harnonis d.engan guru-guru umun lainnya.

3. Mengintensifkan bagian bimbi-ngan dan penyuruhan di se-

korah dengan jalan rnengadakan tenaga ahli atau rnenatar

guru-guru untuk rnengelola bagian ini_.

4. Adanya kesamaan norrna-norma yang dlpegang oleh guru-gl_l

ru.

5. Melenskapi fasilitas pendid.lkan seperti gedung, labora
tori.,rn, rnasjid, alat-alat pelajaran, ala.t olah -Taga
dan kesenian.

5. Perba:-kan ekononi guru, yakni rcenselaraskan gaji Eiuru

d.engan kebutuhan hidup sehari-h..i. BJ

c. Pendidikan agana dalan lingkungan ncasyarakat

Dilihat dari- lingkungan pendidikan, rnasyarakat di-
sebut ringkungan pendid.ikan non formal yang nemberikan

pendid.ikan secara sengaja d.an berencana kepada seluruh
anggotanya tetapi tid.ak secara sistematis. secara fungsio
na1 nasyarakat nenerima semua anggotanya yang pruralltis-
tik (majeruk/ 1t,: d.an rnengarahkan nenjad.i anggota rnasyara

kat yang baik untuk tercapainya kesejahteraan sosial para

anggotanya yaitu kesejahteraan lahir ilan batin yang dalam

GBItr di sebut nasyarakat adir d.an nakmur d.i bawah lindu -
ngan A11ah.83

8'S6fy"n S. XIiIIisr Op Cit, hal . 77-79.
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secara fungsional struktural, raasyarakat dan kea.da

an yang ada di daramnya mempunya.l- perngaruh terhadap pendi
dikan anak. Lingkungan rnasyarakat dikatakan baik apabila
linglorngan nasyarakat tersebut dapat nengemban potensl be

ragari. pad.a anak, sebariknya. lingkungan rnasyarakat dika.ta-
kan jelek apablla lingkungan nasyarakat tersebut tid.ak da

pat rnengenban potensi agana yang ada pad"a anak.

untuk itu perlu adanya usaha-usaha masyarakat da -
l-an menanggulangi kenakalan siswar/anak-anak nelalul pend i
d j-ka, adalah :

Pleningkatkan dan penyebaran pend.idikan pramuka yang 1e-
bih menari-k perhatian sesuai dengan pembangunan .. jiwa
dan, perkembangan rxasyarakat.

f,teningktakan binbiagan d.an penyu)_uhan denga.n ketrarnpi
lan praktis yang berguna bagi kehld.upan ekonorri remaja
d'engan latihan bercocok tanam, beternak, pertukangan ,

pekerjaan rurnah tangga dan sebagainya.

neni-ngkatkan bimbingan dan penyuluhan terhadap kegiatan
orah raga, reakreasi untuk anak/rernaja yang meliputi :

latihan-latihan daa pertand,ingan olah raga, bernain ser
ta menyediakan tenpat reakreasi yang sehat.
r,ri sanping hal-ha1 tersebut d i atas perlu rnengikut ser_
takan murid dalam kegiatan kenasyarakatan d.engan diben_
tuk binbiu€an sosial dalam pengembangan d.an perluasan ,

penggunaan film yang bersifat pend.idikan, rucu, tidak
merangsang serta majalah-rnajalah rernaja yang isinya se-
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hat dan u"gu".84
;,memperbaiki kond.isi sosiar dengan usaha-usaha aniara

lain sebagai beriirut :

a, Penningktan keadaan sosial sanpai pad.a taraf keseine_

bangan daya bell rakyat dan mengusahakan agar hehidu
pan sosial ehonoml di antara golongan raasyarakat ti-
da.k terlalu berbeda.

b. I'lencegah arus urbanisasl dengan jaran peningkatan . ,

perluasan perrbangunan ped.esaa.n antara laln :

Pernbukaan lapangan kerja baru d.i desa_desa.

Meningkatkan usaha-usaha penecahan tentang rnasalah

kepend.,rdukan.

c. Ivleraecahkan pernasalahan tentang anak-anak terlantar
d.engan aara :

- Henyalurkan tenaga kerja renaja secara serektif ,

bagi anak/renaja yang terlantar.
- Menyelenggarakan pengasuhan dan penanpun ga',/ panti

asuhan oleh pemerintah, lenbaga_lembaga sosj-aI.
Menentukan tata cara bagi keruarga yang mau rceneri
o&r mengasuh dan mendidik anak-anak terlantar yang

dititipkan dan d.ipertanggung jawabkan dan sebagai-
nya'

d. remberantasan penyakit-penyakit masyarakat misalnya,
pelacuran, perjudian, kemalasan/kemelaratan dan seba
gainya.

e. Flenyediakan tempat untuk kepramukaan,, orah raga, ke-
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senian. dan rekreasi lainnya sebagai pengisi waktu

senggang, serta tanan bacaan yang sehat.
f. Perru adanya peni-raian yang obyektif terhadap pembi-

naan dan perkernbangari kebud,ayaan nasional dan d.aerah

agar nembantu dan mend.orong pertunbuhan dan perkemba

ngan anak secara wajar. Dalam hal i-ni perlu adanya

pengawasan di luar sekolah d.a.n di luar rurnah tangga,

sebagai lenbaga pendid.ikan yang ketiga.. pad.a. um,-unnya

anak yang nenpunyai banyak waktu drhabiskannya d.alam

i-nstansi yang ketiga ini.E4

Dengan melalui proses pend.idikan Agana lstarn yang

marcpu dalan menanggulangi kenakalan siswa secara preven

tif d-apat nengenbarikan oitinya seoai;ai manusi-a yang merni

liki sikap dan perilaku yang sopan dan dapat oiterima se-
bagai anggota rnasyarakat, dan tidak rnengulangi kenbali se

gala perbr:a.tan yang dapat rnerrrgi-kan dirinya sendiri, Era

syaraka.t, guru dan orang tua.

2. Usaha Represi_f/kuratif (pergernbalia.n)

usaha represif atau kuratif ialah suatu usaha pe

nyembuhan bagi anak/renaja yarag telah rnelakukan pelangga-
ran norma-norna, baik norma.-norma hukurn maupun norna_nor_
norrna. sosial/susila. 85

E4nepaikbud., tunjuk ktis Pen 1e raan Sek1ah I-,uar Biasa BaeiaE
B5luia, hal. 51,

una ras, 0p , . '?v-t I .
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flndakan tersebut blsa secara huk'rm, boleh pula ti
dak. Jadi usaha represif pa.da hakekatnya merupakan sarana

dalarn rnengatasi atau rnenanggulangi rnasalah kenakalan anak

yang mengarah pad-a usaha pencegahan dan penyenbuha.n. Sara.

na yang bersifat represif antara lain perattran atau pe

rundang-undangan tentang kenakaran anak serta ternpat pena

hanan seriientara. bagi anak yang nnelakukan kenalialan-kenaka.

lan. Usaha represif dapat dijalankan oleh :

1. Pihak kepolisian, denga.n tindakannya yang hanya terba-
tas pada penahana.n senentara ataupun penyeridikan ber-
dasarkan pengad.uan ataupun tidakr yang sifat kenakalan

nya nerupakan perbuatan yang nerugikan unum a.te,t dlri-
nya sendiri.

2. Pihak kejaksaan, penuntutan terhadap anak yang melang-

gar hukurn dilakukan oleh jaksa anak-anak sebagai penun

tut umun tidak diperlrrkan tuntutan jaksa. cukup dengan

laporan penelitian yang dibuat oreh pekerja sosial di-
ajukan kepada hakin d.an keputusannya disdrahkan kepad.a

pe::rerintah, sebagainana anak sipil.
1. Pihak peradilan, proses peradilan anak i_ni_ d{lakukan

derrgan cara yang khusus dilaksanakan dararn ruangan ter
tutup dalan suasana kekeluargaatr. Berdasarkan case strr
dy dan pand.angan saksi ahll, halrirn d.apat nenyatakan ke

putusan-keputusan, antara lain a

a. Diker:balikan pada orang tua/wa1i
b. Dj-serahkan pada yayasan/tradan-uadan sosial atau pan
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tl asuhan

c. Diputuskan dengan pid.ana berslrarat.
d' uiserahkan kepada pernerintah tanpa pidana/huk,rrn se_

bagai anak negara.

e' Bagi anak yang telah dipandang cukup nengerti dan
mengingat ma.salahnya, da.pat dijatuhi pidana persya_
ratan. Jilia kenakalan anak belun parah, maka tanpa
melalui peradllan anak dapat diserahkan/ dltanpung
da.ram lenbaga-lenbaga sosial baik swasta na.upun pe_
nerintah dengan d iberi pendidikan/sekolah.

4; sekolah Luar Biasa, menurut undang-undang pokok pendl-
dikan No. 1z/1954 yang dimaksud dengan pendidikan ruar
biasa adarah seperti yang terca.ntum dalam bab v- : pa'al
5 ayat \Z) yan€ berbunyi :

Pendidikan 9.., pengajaran luar biasa d.iberikan d.engankhusus untuk ""i,"xEllng r:rer:rbutuhkan.

Selai-n itu juga terdapat dalam pasal 7 aya (5) :

Pendl-dika3.$1n pengajaran luar biasa berrnaksud mer,,berlkan pendidikan a"""p8"g3t":;I.-k;;;" o"".,g_or"rr[ yansdalam kead.aan k;6";;ua"; uair< jisilani rraupun rohani_
;I;*"i#fi. r.""ka dapit irerniiirri-i.iriaupar iahir batin

Serdasarkan pasal-pasar tersebut di atas maka ya,gdisebut sekolah ruar B:-asa ialah sekolah yang khusus rne_
nyelenggarakan pendidikan,rntuk a.nak_anak berkelainan danpenyelenggaraannya terflsah dari pro*Iran pendidikan la'n_nya' Ada 5 jenis sekolah Lr:rar Biasa, ternasuk sLB untuk a
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nak-anak tuna laras ( St,rB ba.gian E) yang akan menpe roleh

bimbingan yang bersifat edukarif/paedagogik antara lain :

a. Perbaikan sikap dan tingkah laku, anak dipersiapkan un

tuk I',enbali dr tengah-tengah masyarakat yang wajar.

b. Fienemukan kerabali keadaan dan kedrrdukan anal< sebagai

ind.ividu yang baik dan berkepriba.d.ian.

c. mengenbalika.n fungsi anak sebagai individu dan anggota

kelua.rga ataupun sebagai anggota riasyarakat.

d. Mengernbalikan a.nak pad.a situasi dan keadaan diraana j-a

d.apat berfikir sehat, bersikap dan bertin;,kah laku ba-

ik serta d.apat bersrrasenbad.a.

e.. Menbantu anak untuk kembali dan mencintai cara hidup

yang b"r.".85

Usaha kuratip secara forrnal nemang sud.ah jelas tu-
gas yang berwajib, dalarn hal ini polosi dan kehakinan ser

ta lenbaga-lenbaga pendidikan yan6 khusus rnenanganl kena-

kalan siswa,/anak-anak yaltu Sekolah Luar Biasa bagian E.

Akan tetapi anggota nasyarakat juga hertanggung jawaL me-

ngusahakan pernbasmian kenaka.lan dl li,ngkungan rnereka di
RT, RW dan desa.

Sebab jika nereka membiarkan saja kenakalan terja-
di di sekltartry&, berarti mereka secara tidak sengaj& nr€-

rusak Iingkungan masyarakat itu sendiri. usaha raembasmi

B6tuia, har. i4-56,
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kenakaran tentunya'd.engan ja1-an berorganisasi yaita Rr

dan RW. usaha membasmi- kejahatan ada tiga karakteristik :

a. Jika yang berkuasa mernbasrni kejahatan itu dengan ta
ngannya ( kekuasaanrya) ;

b. Jika tidak sanggup ka.rena tidak berkua.sa. maka cegahlah
dengan lisan (ucapan, pidato, khotbah, ceranah dan dis
l<usi-d iskusi) ;

c. Jii<a tidak sanggup j',iga karena lemah, maka cegahlah de

ngan hati, artinya janqan mentorerir perbuatan jahat
yang d.llakukan orang lain, dan pelihara diri serta ke-
luarga dari perbuatan tersebut.8T

Dari penjelasan di atas sesuai dengan Hadits Nabi_

Berdasarkan Hadi.ts di atas jeraslah bahwa, untuk
nerubah perbuatan yang mungka.r itu dapat dengan kekerasan

B?Sofy"r, S. Wi1lis, op Cit, ha1. g1.
SBSuti, Bahreisy, tarjamah RiadhA1 Ma'ariil-n"ndung, C6t. , PT
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liekuatan tangan a.ta.u ridah, jika terdapat kekhawatlran a.-

kan lebih besar bahayanya, maka cukup dengan hatinya.

7. Birabingan Khusus

Binbinga.n khusus rnerupakan kelanjutan usaha dan da

ya upaya untuk r:enperbaiki }<enbali sikap-si_kap dang ting-
kah laku anak yang melakukan kenalialan dengan naksud agar

anak tersebut dapat raeruba.h dan meraperoleh kedudukannya

yang layak di tengah-terrga.h nasyarakat dan berlaku wajar.

Dengan adanya pernyataan di atas penulis kenukakan

pengertian tentang binbingan dalam peraturan penerintah

RI No. 72/1991 tentang Pendidikan Luar Biasa. :

Bimbi-ngan adalah bantuan yartg diberika.n kepada
ta didik dalan rangka upaya nenernukan pribadi,
tasi nasalah yang disebabkan oleh kel_ainan yang
sandang, nengenal lingkungan dan rnerencanaka.n
depan. S!

IYIen,rrgt $i1ler, bahwa binbingan adalah :

peser
nenga
di
rnasa

Bantuan terhadap indlvid.u unt,rk nencapai pemahaman ,dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk- rnelakukan
penyesuaian diri secara rnaksimal kepada sekolah, ke-Iuarga serta masyarakat.g0

sed.angkan binbingan khusus ad.alah istilah yang d i-
gunakan sebagai pengganti istilah rehabilitasi dan resosi
alisasi-. l{engi-ngat bahvra usaha bimbingan khusus sifatnya

B9pIBI N.o.. 72.1991, Tentans pendigikan luar uiasa,Jakarta, 1992, hal . 15,

Konseliug, engkasa Raya, padang, -C
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menemukan ker,lbali nilai ind,ividu, maka pad.a diri anak birn

bingan khusus hendaknya disesuaikan d,engan tingkat kenaka

lan anak atas dasar bahwa binbinga.n khusus bertujuan rneno

long dan nenyelamatkan anak.

Oleh sebab itu sebaiknya. binbingan khusus dilaku -
kan di rumah orang tua atau walinya dengan catatan bahwa

keadaan rumah tangga rnernenuhi syarat untuk nemperbaiki a-
nak tersebut. Bimbingan khusus di asrana bisa d"irakukan ,
dengan ketentuan bahwa di ternpat orang tta/walinya diper-
kirakan tidak bisa untuk mernperoleh birnbi-ngan khusus per-
ru diperhatikan kepentinganr p€rhatian, kegemaran, kebutu

han dan kenampuan anak agar anak belajar merayani dirinya
sendiri dan memenuhi kebutuhan sendiri atas usaha sendi_ri
Adapun usaha-usaha daran mer:rbinbing dengan seeara khusus,

ad.alah sebagar berikut :

Tahap persiapan yakni dengan menanankan pengertlan pen

binaan, binbingan d.an nasehat,.

tahap penanaman kesadaran secara terrs nenerus dalam

hal pendidikan agama, nental dan budi pekerti.
Penarabahan dan peningkatan pengetahuan yang neriputi
kecakapan d.an keterampilan yang berguna.

Pengarahan dan penyaluran kepada lingkungan semula ser
ta pada pergaulan sosial yarg lebih baik.
Pengawasar. setelah anali tersebut dikernbatikan dalam
lingi<,rngan pergaulan yang lebiii baik.

a.

b.

c.

Artr

e.

f . Keluarga hend.aknya r.lerupakan tempat pergaulan yang ba-
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ik dan se.brat.

Keluarga hendaknya merupakan ternpat penemuan dan peme-

nuhan kebutuhan-keoutuhan pokok anak secara wajar.
Keluarga hendaknya merupakan tenpat rnemupuk pribad L a-
nak secara se..,ipurna.

Keruarga hendaknya nerupalian aLat dan bahan pengawas

yang baik terhacap ketridupan anali.

Keluarga hendaknya merupakan kelonpok yang baik bagi a
O.nak.' '

91O"paikbud, Petuniuk Pe
,p

ara.an SekoPra.ktis el

h.

i.

j.

1ah luar Biasa OS, , al.




